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ABSTRACT

The "VIE" Pudding Business is one of the MSMEs in Batusangkar. The sustainability of this business is
determined by the operational process in forming an opinion to determine the right selling price. Good
operations can help these businesses achieve their anticipated aspirations effectively and efficiently.
Operations must envision the impact it will have to move the business forward in the transaction by
examining costs, products sold, and profits to be made. This research aims to analyze Cost-Volume-Profit
(CVP) in determining the selling price of "VIE" Pudding. CVP analysis is an operational tool analysis of the
relationship between costs, sales volume and profit. This CVP analysis can help in producing clear and
accurate opinions as well as planning and controlling business operations. CVP allows managers to
determine the break-even point and set optimal prices to maximize profits. The exploration system used
is a quantitative descriptive system. The exploration results show that CVP analysis is very useful for this
business in determining opinions and optimizing profits.
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ABSTRAK

Usaha Puding “VIE” merupakan salah satu UMKM yang berada di Batusangkar. Keberlangsungan usaha
ini ditentukan oleh proses operasi dalam membuat opini untuk menentukan harga jual yang tepat.
Operasi yang baik dapat membantu usaha ini mencapai pretensi yang diantisipasi secara efektif dan
efisien. Operasi harus membayangkan dampak yang akan dilakukan untuk memajukan usaha ini dalam
transaksi dengan menguji biaya, produk yang dijual, dan keuntungan yang akan diperoleh Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Cost-Volume-Profit (CVP) dalam menetapkan harga jual Puding “VIE”.
Analisis CVP merupakan analisis alat operasional mengenai hubungan antara biaya, volume penjualan,
dan laba. Analisis CVP ini dapat membantu dalam menghasilkan opini yang jelas dan akurat serta
merencanakan dan mengendalikan operasional usaha. CVP memungkinkan manajer untuk menentukan
titik impas dan menetapkan harga yang optimal untuk memaksimalkan keuntungan. Sistem eksplorasi
yang digunakan adalah sistem deskriptif kuantitatif. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa analisis CVP
sangat berguna bagi usaha ini dalam menentukan opini dan mengoptimalkan keuntungan.

Kata Kunci: Biaya-Volume-Laba, Titik Impas, Pengambilan Keputusan, Harga Jual, Perencanaan Laba.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan pasar global sudah sampai di titik persaingan yang semakin
ketat, dimana setiap pelaku bisnis akan semakin berinovasi untuk mempromosikan dan
menawarkan barang dagangan serta pelayanannya hingga mencapai tujuan yang diinginkan,
yaitu mendapatkan laba dari setiap penjualan barang. Ini merupakan penentu keberlangsungan
dari sebuah perusahaan. Untuk bisa sampai pada keadaan perusahaan yang baik dengan usaha
berkelanjutan kegiatan jual beli yang efektif, maka dibutuhkan seorang manajemen yang
berkompeten. (Fauzi et al., 2024)

Seorang manajer yang baik akan dapat menangani perusahaan yang dikelola hingga
bisa mencapai tujuan yang diharapkan, manajer akan terus berinovasi untuk memikirkan
hal-hal yang tepat dan menganalisis biaya, produk yang dijual, dan laba yang diperoleh dapat
memberikan kemajuan terhadap perusahaan yang dikelola dengan baik. Manajemen di dalam
sebuah perusahaan minimal melibatkan komisaris, arahan, dan manajer yang saling
berkomitmen dan berkolaborasi dalam suatu organisasi yang penjualannya. (Sultoni & Yona
Octiani Lestari, 2024)

Efektif dan efisiennya jalan suatu bisnis atau Perusahaan akan dikenal sebagai
manajemen perusahaan. Tanggung jawab manajemen perusahaan adalah menggunakan
sumber daya perusahaan secara efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan
baik. (Radiansyah et al., 2023). Dalam menjalankan bisnis, pelaku dituntut untuk mampu
memberikan informasi yang relevan dan akurat terhadap kondisi di suatu perusahaan, yaitu
berupa laporan keuangan. Dan bagi manajer dalam setiap Perusahaan penting untuk mampu
memahami dan menggunakan informasi tersebut sebagai bahan pengambilan keputusan.
(Pratama et al., 2022)

Untuk mendukung suatu perusahaan bisa berjalan sesuai dengan tujuan, maka
manajer harus mampu menemukan strategi agar perusahaan bisa berkembang, bertahan dan
mendapatkan laba sesuai dengan harapan. Untuk mengetahui besaran perolehan laba dalam
suatu perusahaan, maka perusahaan perlu mengurangi antara pendapatan yang diperoleh
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama periode berjalan. (Indrajaya et al., 2011). Secara
teknis, analisis CVP dapat dijelaskan melalui persamaan model yang menghitung pendapatan di
setiap kolom, yang menjadi dasar untuk model-model selanjutnya sesuai kebutuhan. Hasil dari
analisis ini memberikan informasi penting bagi manajemen dalam pengambilan keputusan,
termasuk perbandingan antara harga jual, unit terjual, titik impas, dan target laba. Analisis ini
juga dapat diterapkan dalam manajemen produksi pedagang kaki lima, dengan fokus pada
bagaimana mereka menciptakan keuntungan. Namun, karena pedagang kaki lima sering kali
tidak mengikuti pendekatan ilmiah, penting untuk memahami perilaku mereka dalam
menjalankan operasi. (Sholihah & Jailani, 2023)

Usaha Puding “VIE” merupakan suatu jenis usaha manufaktur dalam hal pangan,
berupa makanan vyaitu puding. Usaha Puding “VIE” sudah berdiri sejak tahun 2020 yang
beralamat di cubadak dekat simpang manunggal, yang mana usaha ini memiliki 1 orang
karyawan tetap dan 1 orang karyawan non tetap. Usaha Puding “VIE” sebenarnya tidak hanya
memproduksi pudding saja, namun ia juga memproduksi kue bolu, brownies, dan donat.
Namun dalam analisis CVP hanya untuk menghitung satu jenis produk saja, maka kami
memutuskan untuk mengambil pudding sebagai objek penelitian, dikarenakan memiliki
peminat yang lebih banyak.

Sebelumnya Usaha Pudding “VIE” belum pernah menggunakan analisis CVP dalam
pengambilan Keputusan. Untuk pengambilan Keputusan sebelumnya, contoh dalam penentuan
harga, Usaha Puding “VIE” hanya dengan menaksir harga dipasaran dengan anggapan akan
memperoleh laba yang maksimal jika harga lebih tinggi dari harga pasar maka akan
memperoleh profitabilitas yang tinggi juga tanpa memperhatikan kelancaran penjualan
terhadap minat konsumen akibat tingginya harga.
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Pengambilan Keputusan tanpa menggunakan analisis CVP membuat Usaha Pudding
“VIE” sulit dalam pengambilan Keputusan dan perbaikan kinerja manajemen. Yaitu terkait laba,
volume penjualan, dan lain sebagainya.

Analisis CVP akan membantu Usaha Pudding “VIE” dalam pengambilan Keputusan dan
memahami keterkaitan dan kesinambungan antara biaya produksi, harga jual, volume produksi,
dan laba yang diterima. Dengan memahami hubungan ini Usaha Pudding “VIE” akan mampu
mengambil Keputusan yang lebih bijak dalam estimasi kelancaran usaha atau Perusahaan
kedepannya.

2. METODE

Untuk menganalisis jenis biaya, jumlah produk, dan laba yang didapatkan oleh Usaha
Puding “VIE, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif serta data yang di
peroleh berupa data yang disajikan dalam bentuk angka-angka. Sumber data yang dipakai
berupa data sekunder dan data primer. Data primer didapatkan dari wawancara dengan
pemilik usaha, sedangkan data sekunder diperoleh dalam bentuk catatan, serta
dokumen-dokumen terkait informasi keuangan. Literatur pustaka dan studi kasus dilakukan
dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber akademis dan praktis yang relevan,
termasuk buku, artikel, jurnal, dan laporan penelitian.

Analisis data ini menggunakan beberapa teori diantaranya:
Titik Impas

Titik impas adalah kondisi di mana suatu operasi perusahaan tidak menghasilkan
keuntungan maupun kerugian, atau dalam keadaan impas. (Garrison et al., 2010)

Tingkat penjualan yang dihasilkan ketika laba perusahaan adalah nol.

Biaya Tetap
MC Per Unit

Titik Impas =

Batas Keamanan (Margin of Safety)

Margin of Safety adalah rentang penjualan yang berfungsi sebagai indikator untuk menilai
apakah perusahaan berada dalam keadaan aman atau sudah memasuki zona berisiko.
Kelebihan dari nilai penjualan yang dianggarkan atau aktual di atas titik impas nilai penjualan.
(Hariyani, 2018)

MoS = Total Penjualan Normal - Penjualan Titik Impas

Target Laba

Perencanaan laba adalah penentuan target yang ditetapkan oleh perusahaan untuk
memastikan bahwa penjualan produk dapat dilakukan tanpa mengalami kerugian.
Mengestimasi volume penjualan yang diperlukan untuk mencapai laba tertentu. (Adolph, 2016)
Laba = (Margin Kontribusi Per Unit * Q) — Biaya Tetap

Operating Leverage
Mengukur sensitivitas laba bersih operasi terhadap perubahan persentase dalam nilai
penjualan. (Rahmawati, 2020)

Margin K ontribusi
Laba Bersih

Operating Leverage =
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Rumah Puding “VIE” merupakan jenis usaha manufaktur yang memproduksi
pangan, yaitu makanan berupa puding. Dalam bulan ini Rumah Puding “VIE” mampu
memproduksi 250 unit puding dengan harga perunit Rp.55.000. Sementara untuk penjualan
normal, Rumah Puding “VIE” biasanya mampu menjual sebanyak 150 unit puding. Untuk
memproduksi puding, Rumah Puding “VIE”, membutuhkan bahan pokok berupa; agar-agar
sebanyak 20 bungkus @Rp. 67.000, Gula sebanyak 30 kg @Rp. 19.000, Susu UHT sebanyak 40
kotak @ Rp 19.000. Dirumah Puding “VIE” terdapat 2 karyawan, yang terdiri dari lorang
karyawan tetap dan 1 orang karyawan non tetap. Untuk karyawan tetap Rumah Puding “VIE”
memberikan gaji perbulan@ Rp. 1.200.000, sementara karyawan non tetap @Rp. 50.000/hari,
untuk 10 kali produksi menghasilkan 250 unit, jadi karyawan menerima upah sebanyak Rp.
500.000. Peralatan yang dibutuhkan saat pengerjaan puding tersebut adalah cup & sendok
yang dibeli sepaket @ Rp. 250.000, Kantong Plastik @ Rp. 50.000, dan Gas @ Rp. 100.000.
Rumah Puding “VIE” sudah memiliki hak milik bangunan secara pribadi sehingga Rumah Puding
“VIE” harus mengeluarkan PBB @ Rp. 20.000/tahun. Selama sebulan pengerjaan dan penjualan
puding, Rumah Puding “VIE” membayarkan beban utilitas @ Rp. 300.000.

Dirumah puding VIE ada beberapa peralatan yang dibutuhkan dalam proses produksi:
* Panci
Harga perolehan / umur Ekonomis = Rp. 400.000 / 48 bulan
=Rp. 8.333
* Sendok Besi
Harga perolehan / Umur Ekonomis = Rp. 50.000 / 24 bulan

= Rp. 2.083
e Kompor
Harga Perolehan / Umur Ekonomis = Rp. 600.000 / 48 bulan
=Rp. 12.500
e Kulkas
Harga perolehan / Umur Ekonomis = Rp. 3.500.000 / 48 bulan
=Rp. 72.916

* Showcase
Harga perolehan / Umur Ekonomis = Rp. 15.000.000 / 48 bulan
= Rp. 312.500
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Dari data diatas, berikut laporan laba / rugi Rumah puding VIE selama satu bulan berjalan:

Produksi (Unit)

250

Penjualan Normal (Unit)

150

Penjualan Per Unit

Rp

55.000

Rp

13.750.000

Bahan Baku:

Agar-Agar

Rp

1.340.000

Gula

Rp

570.000

Susu UHT

Rp

760.000

Total Biaya Bahan Baku

Rp

2.670.000

Tenaga Kerja Langs ung:

Upah Karyawan Tidak Tetap Harian (1 Orang)

Rp

500.000

Biaya Overhead Pabrik:

BOP Variabel :

Cup & Sendok

Rp

250.000

Kantong Plastik

50.000

Gas

Rp

100.000

Total BOP Variabel

Rp

400.000

Total Biaya Variabel

Rp 3.570.000

Biava Variabel Per Unit

Rp

14.280

Margin Kontribusi

Rp 10.180.000

Margin Kontribusi Per Unit

Rp

40.720

BOP Tetap:

Gaji Karyawan Tetap Bulanan (1 Orang)

Rp

1.200.000

PEB

Rp

20.000

Tagihan A, Listrik dan Telepon

Rp

300.000

Penyusutan Peralatan:
Panci

Rp

8.333

Sendok Besi

Rp

2.083

Kompor Gas

Rp

12.500

Kulkas

Rp

72916

Showcase

Rp

312.500

Total Penyusutan Peralatan

Rp

408.332

Total Biaya Tetap

Rp 1.928.332

Laba

Rp 8.251.668
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Dari laporan laba/rugi diatas, berikut analisis CVP terhadap Rumah Puding “VIE” :
A. Break Efent Point (BEP) / Titik Impas

Titik Tmpas = Biaya Tetap
MC Per Untt
Rp 1.928.332
Rp 40.720
47
Penjualan Per Unit Rp 55.000 Rp 2.604.574
Biaya Variabel Per Unit  Rp 14280 Rp 676.242
Margin Contribution Rp 1.928.332
Biaya Tetap Total Rp 1.928.332
Rp 0

Titik impas diartikan sebagai keadaan suatu perusahaan berada di kondisi tidak untung
maupun rugi. Metode yang digunakan dalam menganalisis BEP adalah metode pendekatan
margin kontribusi. Jadi, titik impas nya berada di penjualan 47 unit. Jika penjualan berada
dibawah angka 47 maka Rumah Puding “VIE” berada dititik kerugian, sementara jika Rumah
Puding “VIE” mampu menjual lebih dari 47 unit puding, maka berada dalam keadaan untung.

B. Batas Keamanan (Margin Of Safety)
MoS = Total Penjualan Normal — Penjualan Titik Impas
= (150 Unit x Rp. 55.000 ) — ( 47 Unit x Rp. 55.000)
= Rp. 8.250.000 — Rp. 2.585.000
= Rp. 5.665.000 / Rp. 55.000
=103 Unit

Batas keamanan diartikan sebagai batas penjualan sebelum mencapai kerugian.
Jadi, berdasarkan perhitungan diatas, dapat kita ketahui bahwa batas keamanan nya
sebesar 103 unit, saat penjualan sudah mencapai 103 unit maka Rumah Puding VIE sudah
berada dalam keadaan untung. Semakin tinggi batas keamanannya, makin rendah risiko
untuk tidak mencapai titik impas. Maksudnya, jika penjualan kurang dari 103 unit maka
Rumah Puding “VIE” diakui mengalami kerugian.
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C. Target Laba
Laba = (Margin Contribution Per Unit x Q) — Biaya Tetap
Rp. 8.251.668 = (Rp.40.720 x Q) — Rp. 1.928.332
Rp. 8.251.668 =40.720Q —Rp. 1.928.332

40.720Q = (Rp. 8.251.668 + Rp. 1.928.332)
40.720Q = Rp. 10.180.000

Q = Rp. 10.180.000 / 40.720

Q = 250 Unit

Metode yang digunakan dalam menganalisis target laba adalah metode persamaan,
yang bertujuan untuk mengetahui volume penjualan yang dibutuhkan untuk mencapai target
laba. Jadi, target laba yang dicapai yaitu dengan menjual 250 unit per bulan. Artinya, jika
penjualan dalam suatu entitas mencapai 250 unit maka perusahaan berada dalam keadaan
untung.

D. Operating Leverage

Operating Leverage = Margin K ontribusi
Laba Bersih
Rp 10.180.000
Rp 8.251.668
1

Tingkat laverage operasi adalah suatu ukuran pada tingkat penjualan tertentu
tentang pengaruh persentase perubahan volume penjualan terhadap laba. Karena tingkat
leverage operasi nya adalah 1, maka laba bersih nya akan tumbuh 1 kali lebih cepat dari
penjualan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis CVP dapat membantu Usaha Puding “VIE” dalam membuat perencanaan laba
menjadi akurat sehingga pengambilan keputusan dalam menentukan laba dapat optimal.

2. Usaha Puding “VIE” belum memiliki standar dalam melakukan analisis biaya karena selama
ini usaha tersebut hanya melakukan analisis biaya dengan cara membandingkan biaya yang
di keluarkan pada tahun berjalan dengan biaya pada tahun sebelumnya.

3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya penjualan
minimal yang harus dicapai oleh Usaha Puding “VIE” untuk perencanaan atau target laba
adalah sebesar 250 unit.

4. Penganalisisan BEP atau titik impas yang telah dihitung adalah 47 unit dengan tingkat
leverage operasi sebesar 1%.

5. Batas keamanan nya sebesar 103 unit. Jika penjualan kurang dari 103 unit, maka Rumah
Puding “VIE” akan mengalami kerugian.
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